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ABSTRAK

Elvirius, 2016: Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui
Permainan Lompat Tali di PAUD Harapan Bunda
Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan motorik
kasar anak. Hal ini karena adanya kendala dan hambatan dalam mengembangkan
kemampuan motorik kasar usia dini di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan Sungai
Sapih, Kecamatan Kuranji masih terbatas dan upaya pemberiannya tidak atau
kurang terprogram sehingga kemampuan motorik anak terlihat kurang
berkembang. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak dalam berlari dan melompat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek pada
penelitian ini adalah anak didik di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan Sungai
Sapih, Kecamatan Kuranji Kota Padang sebanyak 12 orang. Teknik pengumpulan
data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi. Teknik analisis data menggunakan teknik
persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) melalui permainan lompat tali
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dalam hal berlari, 2) melalui
permainan lompat tali dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dalam
hal melompat. Saran dalam penelitian ini diharapkan kepada guru untuk dapat
menggunakan metode yang tepat dalam peningkatan kemampuan motorik kasar
anak
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini (PAUD) bukan sekedar mempersiapkan anak

untuk masuk sekolah dasar. Fungsi PAUD yang sebenarnya yaitu membantu

mengembangkan semua potensi anak (fisik, bahasa, intelektual/kognitif), emosi,

sosial, moral, dan agama) dan meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap,

pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.

Suryana (2013:42), menyatakan pembelajaran bagi anak usia dini adalah

sebagai dasar pembentukan perilaku, penanaman nilai moral dan akhlak yang

mulia, pengembangan fisik motorik. Pendidikan yang dilakukan sejak usia dini

sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan dimasa yang akan datang. Begitu

juga dengan perkembangan fisik motorik anak usia dini, PAUD sebagai lembaga

pendidikan formal maupun non formal sangat berperan penting dalam menunjang

kemampuan motorik anak tersebut.

Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada

Pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi

anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk

mengikuti pendidikan dasar”. Selanjutnya pada Bab I pasal 1 ayat 14 ditegaskan

bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
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pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut (Depdiknas, 2004:4).

Anak memerlukan kegiatan yang menyenangkan dalam proses

pembelajaran. Bagi anak, bermain merupakan sarana belajar bagi mereka.

Bermain merupakan proses mempersiapkan diri untu memasuki dunia selanjutnya

dan merupakan cara untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak

seperti aspek kognitif, sosial, emosi, dan fisik motorik anak.

Utami, dkk (2013:71), menyatakan motorik adalah segala sesuatu yang

berhubungan dengan gerakan-gerakan tubuh. Kemampuan motorik merupakan hal

yang sangat penting bagi anak usia dini khususnya anak PAUD. Sebenarnya

anggapan kemampuan motorik akan berkembang dengan secara otomatis dengan

bertambahnya usia anak, merupakan anggapan yang keliru. Kenyataannya,

kemampuan motorik anak pra sekolah seringkali diabaikan atau bahkan dilupakan

oleh orangtua atau guru itu sendiri. Hal itu dikarenakan belum pahamnya mereka

bahwa kemampuan motorik menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam

kehidupan anak usia dini.

Hurlock (1978:150), mengemukakan anak yang berusia 4 atau 5 tahun

pertama pasca lahir, anak dapat mengendalikan gerakan motorik kasar. Gerakan

tersebut melibatkan bagian badan yang luas yang digunakan dalam berjalan,

berlari, melompat, berenang dan sebagainya. Perkembangan motorik berarti

perkembangan pengendalian gerakan jasmani melalui kegiatan pusat syaraf, urat

syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Penegendalian tersebut berasal dari
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perkembangan refleksi dan kegiatan massa pada waktu lahir. Sebelum

perkembangan tersebut terjadi, anak akan tetap tidak berdaya. Kondisi

ketidakberdayaan tersebut berubah secara cepat.

Simajuntak, dkk (2013:23), mengemukakan bahwa penguasaan

kemampuan motorik kasar akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan anak

dalam bermain. Pada saat bermain, anak berlatih menyesuaikan anatar fikiran dan

gerakan menjadi suatu keseimbangan. Melalui bermain, anak belajar mengontrol

gerakannya menjadi terkoordinasi. Untuk melatih motorik kasar anak dapat

dilakukan dengan melatih anak untuk meloncat, memanjat, memeras, bersiul,

membuat ekspresi wajah senang, sedih, gembira dan sebagainya. Untuk itu, guru

harus menggunakan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan meyenangkan.

Salah satunya yaitu dengan metode belajar sambil bermain atau menggunakan

permainan yang kreatif dan dapat memotivasi kemampuan motorik anak usia dini.

Kenyataan di lapangan, masih kurang kemampuan motorik kasar anak

usia dini seperti yang peneliti temukan di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan

Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji. Kemampuan motorik kasar anak tahun ajaran

2014/2015 masih terbatas dan upaya pemberiannya tidak atau kurang terprogram

sehingga kemampuan motorik anak terlihat kurang berkembang. Hal ini

disebabkan karena metode yang digunakan guru masih monoton sehingga anak

tidak tertarik dalam melakukan kegiatan, padahal guru harus menciptakan metode

yang tepat dalam peningkatan kemampuan anak sehingga anak tidak bosan

dengan kegiatan pembelajaran yang terpusat pada guru.
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Kemampuan motorik kasar pada anak usia dini di PAUD Harapan Bunda,

Kelurahan Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji tahun ajaran 2014/2015 terlihat

masih rendah. Ini semua terlihat pada saat peneliti melakukan observasi awal pada

bulan Oktober 2014.

Tabel 1. Data kondisi awal kemampuan motorik kasar anak di PAUD Harapan

Bunda, Kelurahan Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji Kota Padang.

No Aspek yang diamati Mampu Kurang
Mampu

Tidak
Mampu N

f % f % f %

12
1 Kemampuan berlari 2 16,7 2 16,7 8 66,7
2 Kemampuan melompat 2 16,7 2 16,7 8 66,6

Jumlah 33,4 33,4 133,3
Rata-rata 16,7 16,7 66,6

Sumber : Tenaga pendidik PAUD Harapan Bunda

Dari data di atas dapat dilihat bahwa kemampuan motorik kasar anak

pada kemampuan berlari dan melompat di PAUD Harapan Bunda Kelurahan

Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Tidak Mampu dengan rata-rata 66.6 %.

Kemampuan motorik kasar anak usia dini di PAUD Harapan Bunda yang

belum berkembang secara optimal diduga disebabkan oleh berbagai faktor.

Pertama, cara atau metode yang diterapkan guru dalam meningkatkan

perkembangan motorik kasar di PAUD Harapan Bunda masih kurang tepat.

Kedua, kurangnya alat permainan yang ada di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan

Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji Kota Padang. Ketiga, pendidik lebih banyak

mengembangkan kemampuan motorik halus anak seperti kegiatan menggambar,

melipat kertas, dan mewarnai gambar. Keempat, kurangnya dukungan dari

orangtua dalam hal perkembangan motorik kasar anak. Orangtua lebih banyak
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memperhatikan kemampuan kognitif anaknya seperti dalam hal membaca dan

berhitung dibandingkan kemampuan anak dalam hal melompat, berlari, dan

latihan keseimbangan tubuh anak.

Melihat permasalahan yang terjadi di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan

Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji tersebut. Untuk itu, perlu dilakukan permainan

yang inovatif dan kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran di PAUD

Hrapan Bunda supaya perkembangan motorik anak khususnya kemampuan

motorik kasar anak dapat berkembang dengan baik.

Salah satu permainan efektif seperti permainan lompat tali. Menurut

Harsono (1988:45) permainan lompat tali adalah permainan melompat dengan

haling rintang berupa tali yang terbuat dari karet yang dirajut menjadi panjang..

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti

mengambil judul tentang “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui

Permainan Lompat Tali di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan Sungai Sapih,

Kecamatan Kuranji”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Metode yang digunakan guru kurang tepat.

2. Kurangnya alat permainan yang ada di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan

Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji Kota Padang.

3. Guru lebih banyak mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak.

4. Kurangnya dukungan dari orang tua dalam hal perkembangan motorik kasar

anak.
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C. Pembatasan Masalah

Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan motorik kasar

anak dan mengingat keterbatasan waktu maka penelitian ini dibatasi pada aspek

metode yaitu metode yang digunakan oleh guru kurang tepat. Dalam hal ini

peneliti akan menggambarkan “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak

Melalui Permainan Lompat Tali di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan Sungai

Sapih, Kecamatan Kuranji”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini, “Apakah melalui permainan lompat tali dapat meningkatkan

kemampuan motorik kasar anak usia dini di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan

Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji?”.

E. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan

kemampuan motorik kasar anak melalui permainan Lompat Tali di PAUD

Harapan Bunda, Kelurahan Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji. Secara khusus

penelitian ini bertujuan untuk.

1. Bagaimana gambaran kemampuan berlari anak melalui permainan lompat tali

di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji.

2. Bagaimana gambaran kemampuan melompat anak melalui permainan lompat

tali di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji.
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F. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian pada penelitian ini secara umum adalah

bagaimanakah peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui permainan

lompat tali di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan Sungai Sapih, Kecamatan

Kuranji. Secara khususnya sebagai berikut.

1. Bagaimanakah gambaran peningkatan kemampuan berlari anak melalui

permainan lompat tali di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan Sungai Sapih,

Kecamatan Kuranji.

2. Bagaimanakah gambaran peningkatan kemampuan melompat anak melalui

permainan lompat tali di PAUD Harapan Bunda, Kelurahan Sungai Sapih,

Kecamatan Kuranji.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis dan

secara praktis sebagai berikut.

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memajukan ilmu pendidikan di bidang

pendidikan anak usia dini, khususnya tentang Peningkatan motorik kasar anak.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Guru

Untuk dapat menambah ilmu pengetahuan anak untuk mengajarkan anak

dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia dini.

b. Bagi Sekolah

Memberikan sumbangan peningkatan mutu kegiatan pembelajaran serta

metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif di PAUD Harapan Bunda,

Kelurahan Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji.

c. Bagi Orang Tua

Dapat memberikan masukan dalam Menstimulasikan perkembangan

Motorik Kasar Anak Usia Dini.

H. Definisi Operasional

1. Kemampuan Motorik Kasar

Menurut Sumantri (205:271) motorik kasar adalah keterampilan yang

bercirikan gerak yang melibatkan kelompok otot-otot besar sebagai dasar utama

gerakannya. Menurut John. W.Santrock (2002:145) bahwa kemampuan motorik

kasar meliputi otot-otot besar seperti menggerakkan lengan dan berjalan.

Pada penelitian ini kemampuan motorik kasar anak yang akan diupayakan

peningkatannya adalah kemampuan untuk berlari, melompat.
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a. Kemampuan Berlari

Menurut penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan berlari merupakan

kelanjutan gerak dari berjalan tetapi jangkauan lebih jauh, dan memiliki ciri

khusus pada fase melayang di udara ada waktunya dimana satu kaki tidak

menginjak bumi. Pada penelitian kemampuan berlari cepat yang dimaksud adalah

membuat suatu irama langkah kaki yang harus lebih kuat, mantap dan hentkkan

untuk melompat dimana pada saat tumpuan kaki akan menjadi seimbang tanpa

jatuh.

b. Kemampuan Melompat

Menurut penelitian ini yang dimaksud kemampuan melompat adalah

gerakan mengangkat tubuh dari satu titik ke titik lain yang lebih tinggi dengan

cepat atau lambat dengan menumpu satu kaki dan mendarat dengan kaki/anggota

tubuh lainnya dengan keseimbangan yang baik. Pada penelitian ini kemampuan

melompat anak yang dimaksud adalah kemampuan melompat menggunakan dua

kaki maupun melompat menggunakan satu kaki.

2. Permainan Lompat Tali

Sujiono (2008:17), menyatakan melompat tali merupakan permainan yang

dapat melatih kemampuan motorik kasar anak seperti, kemampuan melompat tali,

kecepatan berlari anak dan keseimbangan.

Menurut Harsono (1988: 45) permainan lompat tali adalah melompat

dengan haling rintang berupa tali yang terbuat dari karet gelang yang dirajut

menjadi panjang.
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Dalam penelitian ini permainan lompat tali dimana kemampuan anak dapat

mengkoordinasikan bagian tubuh, tangan, dan aktivitas otot kaki dapat

menyeimbangkan badan dan kekuatan kaki anak, juga bermanfaat bagi kesehatan

dan kebugaran tubuh secara dimana tubuh anak akan lebih kuat dan tangkas.


